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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Dewasa ini sejalan dengan lajunya pembangunan nasional peranan perbankan di Indonesia sangatlah diperlukan keberadaannya, karena bank disini dapat membantu didalam meningkatkan pembangunan terutama dalam hal yang menyangkut peredaran keuangan serta sebagai pengendali perekonomian di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa memerlukan pola pengaturan dan pengolahan sumber ekonomi yang tersedia secara terarah dan terpadu agar dapat dimanfaatkan bagi peningkatan kesejahteraan.

Bank merupakan lembaga perantara keuangan, memberikan jasa-jasa keuangan baik kepada pihak surplus dana maupun defisit dana pada pihak surplus dana, penghimpun dana dialokasikan dalam bentuk tabungan, deposito atau jasa lain berupa pengiriman uang asuransi, L/C, dan lainnya. Pada pihak defisit dana jasa berupa pemberian tambahan modal dalam bentuk pembiayaan. Dari semua jasa yang diberikan oleh bank bertujuan untuk mempertinggi taraf hidup rakyat.

Salah satu bentuk perkembangan dan kemajuan dalam kegiatan dewasa ini adalah semakin banyaknya lembaga perbankan yang terus bermunculan, tidak hanya dikota besar melainkan dikota tingkat kecamatan pun hadir dan legal. Tujuan utamanya tidak lain untuk mendinamiskan roda perekonomian masyarakat sekaligus menciptakan tingkat kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan jasa perbankan. Manusia   dalam   kehidupannya   selalu     membutuhkan  bantuan   untuk mencapai

 keinginannya. Oleh karenanya manusia disebut Homo Economicus. Dalam kehidupan modern, pelayanan bank untuk membantu manusia dalam mencapai keinginannya disebut pembiayaan / kredit, yaitu bantuan dalam bentuk tambahan modal.
Bank harus senantiasa menjaga agar dana yang tersedia padanya tetap dalam keadaan likuid. Jadi, ukuran pokok bagi keberhasilan suatu bank hendaknya    tidak ditinjau dari sudut profitabilitas yang sempit tetapi harus dilihat dari pandangan yang luas dan lebih baik terhadap masyarakat.

Oleh karena itu, peranan perbankan yang demikian strategis maka muncullah pranata perbankan islam secara luas yang telah lama dikenal di belahan dunia muslim dan barat. Karakteristik perekonomian islam secara global bertujuan mewujudkan terpenuhinya segala hajat / kebutuhan hidup manusia. Sejalan dengan itu pendirian sebuah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah di Indonesia bukan hanya sebagai wadah pemenuhan keinginan yang telah lama tersimpan dihati umat, lebih dari itu merupakan alternatif masyarakat (terutama muslim) yang ragu melakukan kerjasama dengan perbankan konvensional yang menggunakan sistem bunga.

Kegiatan pemberian ini tidak hanya merupakan penjagaan dan pengamanan terhadap kekayaan bank yang disalurkan (diinvestasikan) dibidang perkreditan, namun juga merupakan usaha dibidang perkreditan agar terhindar dari hal-hal yang boros, baik dalam waktu maupun boros dalam hal tenaga dan melihat kegiatan ini sangatlah penting lagi manakala diingat lagi bahwa kredit merupakan “Risk Asset” bagi bank karena Asset tersebut dikuasai oleh pihak luar yaitu oleh nasabah.

Adapun tujuan pembiayaan yang diberikan bank sebagai Agent of Development adalah :

a. Turut mensukseskan program-program pemerintah dalam bidang pembangunan ekonomi.

b. Meningkatkan aktivitas perusahaan / usaha yang sedang dibiayai agar dapat menjalankan fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat memperluas dan memperkuat jaringan usahanya.

PT.BPRS Amanah Rabbaniah termasuk salah satu Bank Perkreditan Rakyat yang berpolakan syariah, berlokasi di Jalan Raya Timur No. 52 Banjaran Kabupaten  Bandung 40377. Mulai beroperasi pada tanggal 24 oktober 1991 berdasarkan izin menteri keuangan RI No. Kep-281/KM.13/1991. Kegiatan usaha yang dilakukan dalam hal penyaluran dana masyarakat tidak jauh berbeda dengan Bank Konvensional, salah satunya melalui pembiayaan atau kredit.

Melihat betapa pentingnya pengawasan dalam pemberian kredit oleh bank, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang erat hubungannya dengan pemberian kredit. Berkaitan dengan hal itu penulis mengambil judul “ PROSEDUR PEMBIAYAAN (KREDIT) PADA PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH AMANAH RABBANIAH BANJARAN KAB. BANDUNG ”
1.2 Tujuan Kerja Praktek

Kerja praktek yang dilakukan penulis bertujuan untuk mengetahui :

1. Jenis-jenis pembiayaan / kredit yang ada pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah.

2. Prosedur pemberian Pembiayaan / kredit yang dilakukan oleh PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek

Manfaat dari hasil kerja praktek ini adalah :

1. Dapat mengaplikasikan serta membandingkan teori-teori yang selama ini diperoleh di bangku kuliah dengan realita sebenarnya di lapangan.

2. Untuk memperluas wawasan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan perbankan terutama pembiayaan sehingga dapat menghasilkan suatu laporan sebagai tugas yang harus diitempuh sebagai syarat kelulusan Program D3 Program Studi Keuangan dan Perbankan.

3. Untuk memperoleh pengalaman tentang kerja di lapangan dan sebagai langkah persiapan penulis di masa yang akan datang untuk mempersiapkan diri menyongsong dunia kerja yang akan dihadapi.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Lokasi kerja praktek adalah tempat dimana penulis melakukan kerja praktek secara langsung dengan mempelajari bagian yang diobservasi serta untuk mendapatkan data dan informasi yang diinginkan untuk mendukung judul laporan yang diambil oleh penulis.

Dalam pelaksanaannya penulis melakukan kerja praktek pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah yang beralamat di JL. Raya Timur No. 52 Banjaran Kabupaten Bandung 40377, penulis ditempatkan pada bagian Administrasi Pembiayaan.

Pelaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan penulis mulai tanggal 03 Juli s/d 01 agustus 2006 dengan melaksanakan kerja praktek setiap hari Senin-Sabtu pada jam-jam tertentu atau diluar kegiatan perkuliahan.
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